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Abstract

Pesticides in farming play a role in improving the results of planting but on the
other hand has a negative impact on health, causing exposure to population
living in sorrounded area, including women. One of these can interfere the
reproductive hormones in women. The aims of this study to determine
association between peticides exposure and early menopause on women
farmers in Girirejo village, Ngablak district, Magelang regency. This was an
observational analytic study using cross sectional approach. Population in this
study were women farmers aged 30-45 years and do not use hormonal
contraceptives. The samples of 83 women farmers were taken using purposive
sampling method. Data were analyzed using frequency distribution and Chi-
Square test. The results of this study showed significant association between
working period (p=0.001), working duration (p=0.025), method of pesticides
storage (p=0,022), and completeness of using personal protective equipment
(p=0,016) with early menopause incidence. While involvement in agriculture
(p=0,289), spraying frequency (p=0,219), act of spraying on the wind direction
(p=0,161), method of pesticides mixing (p=0,546), and personal hygiene
(p=0,594) do not showed significant association with early menopause incidence.
There were 31 women farmers who suffered early menopause. The average age
of early menopause was 42.48 years. The Conclusions in this study were
important to protect women from pesticides exposure in agriculture area because
it may cause long term negative effects. Women farmers should decrease
working duration, use pesticides properly and wisely, increase the use of
personal protective equipment to avoid pesticides exposure into the body.
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PENDAHULUAN mengganggu  hormon  reproduksi
Penggunaan pestisida pada perempuan.
merupakan salah satu upaya yang Menopause dini merupakan
banyak ditempuh petani untuk salah satu dampak paparan
mengendalikan hama tanaman.Para pestisida akibat adanya gangguan
petani cenderung menggunakan hormon dalam tubuh. Menopause
pestisida secara terus menerus dan dini merupakan menopause yang
kurang memperhatikan terjadi pada usia <45 tahun. Menurut
pemakaiannya. Perempuan yang Hoyer tahun 2013, dari beberapa
terlibat dalam pertanian memiliki penelitian diketahui bahwa pestisida
risiko terhadap dampak paparan dapat bertindak sebagai
pestisida jangka panjang yaitu dapat pengganggu endokrin (Endocrine

431



N JEM

¢ Journal
Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal)

Disruptors) dan  mempengaruhi
fungsi ovarium dengan mengganggu
sinyal hormon dalam tubuh.*
Penelitian Grindler di United
States tahun 2008 menunjukkan
bahwa rata-rata usia menopause
1,9-3,8 tahun lebih cepat pada
perempuan dengan paparan
pestisida tinggi.? Penelitian
Hidayatulloh di Kabupaten Brebes

tahun 2013 juga menunjukkan
adanya hubungan antara
keterlibatan  perempuan - dalam

pertanian dengan menopause dini.?
Menopause dini berdampak pada
kesehatan perempuan di masa
mendatang. Penelitian Svejme dkk
tahun 2012 membuktikan bahwa
perempuan dengan menopause dini
sebanyak 1,83  kali  berisiko
mengalami osteoporosis pada usia
77 tahun dan sebanyak 1,68 Kkali
berisiko mengalami patah tulang.*
Desa  Girirejo  merupakan
daerah pertanian yang sebagian
besar penduduknya bekerja sebagai
petani yaitu sebesar 84,81% dari
total pekerja di Desa Girirejo serta

menggunakan  pestisida  dalam
pengendalian hama. Adanya
keterlibatan  perempuan = dalam

pertanian juga ditemukan di Desa
Girirejo yang dalam hal ini' dapat
berisiko terpapar pestisida.

Paparan pestisida pada
perempuan dapat menyebabkan
infertilitas permanen dan kegagalan
ovarium prematur (menopause yang
lebih awal pada perempuan).’Studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti
di Desa Girirejo didapatkan hasil
bahwa 6 dari 20 perempuan petani
atau sekitar 30% mengalami
menopause dini.Hal ini berarti
bahwa penggunaan pestisida sangat
mempengaruhi kesehatan
perempuan.Dari uraian latar
belakang diatas, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai
“Hubungan paparan pestisida

432

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 5, Nomor 3, Juli 2017 (ISSN: 2356-3346)
http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/jkm

dengan kejadian menopause dini

pada perempuan petani di Desa
Girirejo, Kecamatan Ngablak,
Kabupaten Magelang”.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan
penelitian  obsevasional  analitik

dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Girirejo Kecamatan Ngablak
Kabupaten - Magelang. Populasi
adalah seluruh perempuan petani
usia. 30 — 45 tahun dan tidak
memakai kontrasepsi hormonal yang
berjumlah© 586  orang. Sampel
sebanyak 83 orang diambil dengan
metode purposive sampling. Dengan
kriteria inklusi yaitu petani, sudah
menikah, tidak merokok, bertempat
tinggal di Desa Girirejo, bersedia

menjadi  responden  sedangkan
kriteria ekslusi yaitu - menopause
yang disebabkan oleh operasi
(pengangkatan ovarium,

histerektomi) dan terapi pengobatan.
Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini  adalah kuesioner.
Variabel penelitian meliputi
keterlibatan dalam pertanian, masa
kerja, lama kerja, frekuensi
penyemprotan, tindakan
penyemprotan pada arah angin, cara
penyimpanan pestisida, cara
pencampuran pestisida, personal
hygiene, dan kelengkapan
pemakaian APD. Analisis data
menggunakan  distribusi frekuensi
dan uji chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden
meliputi usia dan tingkat pendidikan.
Usia responden dibagi menjadi 2
kelas menurut nilai median yaitu,
usia < 39 tahun dan = 39 tahun.
Responden yang berusia < 39 tahun
berjumlah 37 orang (44,6%) dan
berusia= 39 tahun berjumlah 46
orang (55,4%). Tingkat pendidikan
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terbesar adalah tamat SD yaitu
sejumlah 57 orang (68,7%). Tidak
sekolah sejumlah 15 orang (18,1%),
tamat SMP sejumlah 8 orang (9,6%),
dan tamat SMA sejumlah 3 orang
(3,6%).

1. Menopause dini

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 31
responden  (37,3%) mengalami

menopause dini dari 83 responden
yang diteliti dengan usia paling dini
adalah 38 tahun dan rata-rata usia
menopause pada respoden adalah

42,48 tahun. Menopause usia 38
berjumlah 1 orang, wusia 40
berjumlah 4 = orang, wusia 41
berjumlah 2  orang, wusia 42
berjumlah 4 orang, 'usia 43
berjumlah ~ 15  orang, usia 44
berjumlah® 1 orang, dan usia 45

berjumlah 4 orang. Menopause dini
merupakan menopause yang terjadi
pada usia < 45 tahun. Menopause
terjadi apabila seorang perempuan
mengalami amenorrhea (tidak
menstruasi) selama 12 bulan.” Hal
ini dikarenakan adanya gangguan
sistem hormonal terlebih akibat
adanya paparan pestisida yang
dapat mengganggu fungsi ovarium
dengan mengganggu keseimbangan
hormon pada hipothalamus-hipofisis-
ovarium.

Penelitian Neghab tahun 2010
pada petani di Iran, menunjukkan

bahwa paparan pestisida
mengakibatkan peningkatan
gangguan kesuburan.

Keseimbangan hormon khususnya
hormon seksual sangat penting
dalam proses kesuburan. Adanya
paparan lingkungan yang
mengganggu  kelenjar  endokrin
dapat mengganggu keseimbangan
hormon yang dapat mengakibatkan
penurunan kesuburan. Gangguan
akibat faktor lingkungan seperti
paparan pestisida akan lebih tinggi
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khususnya di kalangan pekerja
pertanian.®
2. Keterlibatan pertanian dan

menopause dini

Hasil penelitian menyatakan
bahwa sebagian besar responden
(72,3%) aktif  terlibat  dalam
pertanian. Begitu juga responden
yang menopause dini, sebagian
besar (41,7%) aktif terlibat dalam
pertanian. Jenis kegiatan pertanian
yang dilakukan responden meliputi
menyiapkan pestisida, mencampur,

menyemprot, memanen, mencuci
peralatan untuk menyemprot,
mencangkul, ~ mencabut rumput,
memupuk, menanam, dan
menyiram. Hasil uji  statistik
menyatakanbahwa tidak ada
hubungan antara keterlibatan dalam
pertanian dengan kejadian
menopause  dini(p=0,289). Hasil

penelitian di lapangan menunjukkan
bahwa responden dalam melakukan
jenis-jenis kegiatan pertanian tidak
dalam satu hari sekaligus. Seperti
menyemprot, responden
menyemprot 1-3 kali/minggu. Selain
itu menyiapkan dan mencampur
pestisida, hanya dilakukan
responden Kketika akan melakukan
penyemprotan. Sehingga ‘hal ini
dapat mengurangi paparan pestisida
kedalam tubuh. Selain itu adanya

personal hygiene yang baik dari
responden setelah melakukan
kegiatan pertanian. Personal

hygiene yang baik dapat mencegah
paparan pestisida - melalui kontak
kulit.
3. Masa kerja dan menopause dini
Hasil penelitian menyatakan
bahwa sebagian besar responden
(59,0%) adalah petani dengan masa
kerja lama. Begitu juga responden
yang menopause dini, sebagian
besar (53,1%) adalah petani dengan
masa kerja lama.
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Hasil uji statistik menyatakan
bahwa ada hubungan antara masa
kerja dengan kejadian menopause
dini (p=0,001). Nilai PR = 3,608
menunjukkan bahwa petani dengan
masa kerja lama memiliki risiko lebih

sekolah karena membantu orang tua
yang bekerja sebagai petani.Masa
kerja petani yang lama
menyebabkan paparan pestisida
yang semakin lama pula, sehingga
jumlah racun pestisida yang masuk

dari 3,5 kali untuk terjadinya kedalam tubuh semakin menumpuk
menopause dini dibandingkan dan dapat mengganggu fungsi
dengan petani dengan masa kerja ovarium dan pada  akhirnya
baru. menyebabkan  menopause  dini.

Mayoritas responden telah Penelitian Mahyuni tahun 2015,
bekerja lebih dari 20 tahun, bahkan menunjukkan adanya hubungan

ada yang sudah bekerja sebagai
petani selama 33 tahun. Mereka
banyak yang menjadi petani setelah

signifikan antara masa kerja dengan
keluhan kesehatan pada petani
penyemprot  di. Kabupaten Karo.

menikah dan terdapat juga Dengan masa kerja lebih dari 15
responden - yang - sudah terlibat tahun  maka kemungkinan terpapar
dalam pertanian ketika © masih pestisida sangat tinggi.”

Tabel 1. Tabulasi silang' keterlibatan dalam pertanian dengan menopause dini

Keterlibatan Menopause Dini I PR
Total Nilai
dalam Ya Tidak P (95% ClI)
Pertanian f % f % f %
Aktif 25 41,7 35 58,3 60 100 1.597
. : 0,289 ’
Tidak Aktif 6 261 17 739 23 100 (0,754-3,382)
Total 31 37,3 52 62,7 83 100
Tabel 2. Tabulasi silang masa kerja dengan menopause dini
Menopause Dini . PR
Total Nilai
Masa Kerja Ya Tidak P (95% ClI)
f % % f %
Lama (=20 tahun) 26 53,1 23 46,9 49 100 0.001 3,608
Baru (<20 tahun) 5 147 29 853 34 100 (1,540-8,453)
Total 31 37,3 52 62,7 83 100

4. Lama Kkerja dan menopause
dini

Hasil penelitian menyatakan
bahwa sebagian besar responden
(60,2%) adalah petani dengan masa
kerja lama. Begitu juga responden
yang menopause dini, sebagian
besar (48,0%) adalah petani dengan
masa kerja lama.

Hasil uji statistik menyatakan
bahwa ada hubungan antara lama
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kerja dengan kejadian menopause
dini (p= 0,025). Nilai PR = 2,263
menunjukkan bahwa petani dengan
lama kerja lama memiliki risiko lebih
dari 2 kali untuk terjadinya
menopause dini dibandingkan
dengan petani dengan lama kerja
singkat.

Semakin lama seseorang
terpapar pestisida maka semakin
banyak pestisida yang terabsorbsi
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ke dalam tubuhnya.® Rata-rata
responden pada penelitian ini
bekerja dari pagi hingga sore hari.
Mereka hanya beristirahat selama 1-
2 jam saja pada siang hari sehingga
mereka secara tidak sadar banyak
terpapar oleh pestisida.Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Grindler
tahun 2008 di United States yang
menunjukkan bahwa wanita dengan
paparan EDC (Endocrine Disrupting
Chemicals)yang tinggi memiliki usia
menopause 1,9-3,8 tahun lebih
cepat dibandingkan dengan paparan
yang rendah. Peningkatan paparan
lingkungan oleh bahan kimia ini
dapat mempengaruhi fungsi
ovarium.

5. Frekuensi penyemprotan dan
menopause dini
Hasil penelitian menyatakan
bahwa sebagian besar responden
(88,0%) melakukan penyemprotan
dengan frekuensi jarang. Responden

yang menopause dini sebagian
besar (60,0%) melakukan
penyemprotan dengan  frekuensi
sering.

Hasil uji statistik menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara
frekuensi  penyemprotan dengan
kejadian menopause dini (p= 0,219).

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 5, Nomor 3, Juli 2017 (ISSN: 2356-3346)
http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/jkm

Respondendalam  penelitian  ini
paling sedikit ~menyemprot 1
kali/minggu dan paling banyak 3
kali/minggu.Responden mengatakan
bahwa frekuensi  penyemprotan
tergantung dari jenis tanaman yang
akan disemprot. Ada beberapa
tanaman yang hanya memerlukan
penyemprotan 1 kali/minggu seperti
kubis dan sawi. Selain itu juga
tergantung dengan luas lahan yang
dimiliki. Semakin luas lahan maka
semakin lama waktu semprotnya
sehingga semakin tinggi paparan
pestisida  kedalam tubuh petani.
Frekuensi penyemprotan juga
dipengaruhi oleh musim. Apabila
musim hujan maka para petani akan
meningkatkan frekuensi
penyemprotannya dalam satu
minggu. Namun pada saat penelitian
tidak sedang musim hujan sehingga

petani mengurangifrekuensi
penyemprotan. Hal ini  dapat
mengurangi  paparan  pestisida
kedalam tubuh sehingga

mengurangi  risiko untuk terjadinya
menopause dini. Menurut Afriyanto
tahun 2008 bahwa kegiatan petani

yang mengurangi frekuensi
penyemprotan dapat mengurangi
terpaparnya petani tersebut oleh
pestisida.’

Tabel 3. Tabulasi silang lama kerja dengan menopause dini

Menopause Dini Total Nilai p PR
Lama Kerja Ya Tidak (95% ClI)
f % % f %
Lama (=7 jam/hari) 24 48,0 26 52,0 50 100 0.025 2,263

Singkat (<7 jam/hari) 7

21,2 26 78,8 33 100

(1,104-4,640)

Total

31 37,3 52 62,7 83 100

435



N JEM

¢ Journal
Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal)

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)

Volume 5, Nomor 3, Juli 2017 (ISSN: 2356-3346)

http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/jkm

Tabel 4. Tabulasi silang frekuensi penyemprotan dengan menopause dini

Menopause Dini o PR
_ : Total Nilai p 95% C]
Frekuensi Penyemprotan Ya Tidak (95% ClI)
f % f % f %
Sering (> 2 kali/minggu) 6 600 4 400 10 100 1.752
0,219 '

25 342 48 658 73 100

(0,964-3,185)

Jarang (< 2 kali/minggu)

Total

31 373 52 62,7 83

100

6. Tindakan penyemprotan pada
arah angin dan menopause dini
Hasil penelitian menyatakan
bahwa sebagian besar responden
(69,9%) melakukan penyemprotan
yang berlawanan arah angin. Begitu
juga responden yang menopause
dini  sebagian  besar = (43,1%)
melakukan - penyemprotan yang
berlawanan arah angin.

Hasil uji statistik menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara
tindakan penyemprotan pada arah
angin dengan kejadian menopause
dini (p=0,161).Responden
mengatakan bahwa mereka akan
menyemprot saat tidak ada angin
kencang. Mereka tidak
memperhatikan arah angin. namun
mereka menyemprot sesuai dengan
barisan tanaman dan
menyemprotkan pestisida langsung
mengenai tanaman yang menjadi
sasaran.Menurut responden bahwa
menyemprot saat ada angin
kencang dapat menyebabkan
pestisida terbuang percuma karena
pestisida tidak mengenai target
sasaran. Oleh karena itu jika ada
angin kencang, respondenberhenti

menyemprot. Mereka baru akan
menyemprot jika tidak ada -angin
kencang. Selain itu rata-rata
responden melakukan
penyemprotan  1-2  kali/minggu.
Seperti teori yang menyatakan

bahwa waktu yang dianjurkan untuk
melakukan kontak dengan pestisida
yaitu maksimal 2 kali/minggu
sehingga dapat mengurangi
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terpaparnya pestisida kedalam tubuh
petani.°Menurut  Novizan  tahun
2003, bahwa sebaiknya
penyemprotan pestisida dilakukan
bila tidak ada angin atau kecepatan
angin dibawah 4 MPH dan tekanan
tangki semprot yang @ berlebihan
harus dihindari.*

7. Cara penyimpanan
dan menopause dini
Hasil' penelitian menyatakan
bahwa sebagian besar responden
(89,2%) baik dalam cara
penyimpanan pestisida. Responden
yang = menopause dini sebagian
besar (77,8%) buruk dalam cara
penyimpanan pestisida.

Hasil uji statistik menyatakan
bahwa ada hubungan antara cara
penyimpanan  pestisida dengan
kejadian menopause dini (p=0,022).
Nilair PR = 2,398 menunjukkan
bahwa petani dengan penyimpanan
pestisidaburuk memiliki risiko lebih
dari 2 kali untuk terjadinya
menopause - dini dibandingkan
dengan petani dengan penyimpanan
pestisida  baik. Sebanyak 53
responden (63,9%) dalam penelitian
ini menyimpan pestisida didalam
rumah karena lebih aman dan agar
tidak hilang.Pestisida yang banyak
digunakan responden adalah jenis
insektisida dan fungisida dengan
bentuk tepung dan cair. Pestisida
bentuk tepung dapat mengalami
kontak dengan udara luar apabila
kemasan pestisida tidak tertutup
rapat dan dapat menyebabkan

pestisida
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paparan melalui inhalasi. Sedangkan
pestisida bentuk cair berisiko untuk
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menopause dini. Penelitian Prijanto
tahun 2009 di Kabupaten Magelang

mengalami  kebocoran  maupun yang menganalisis hubungan cara
tumpahan yang tidak sengaja penyimpanan  pestisida dengan
apabila proses penutupan dan kejadian keracunan menunjukkan

penyimpanan kurang tepat sehingga
hal ini dapat menyebabkan paparan
melalui kontak kulit ataupun saluran
pencernaan. Pestisida yang
terabsorbsi kedalam tubuh akibat
penyimpanan yang terbuka ini dapat
menyebabkan gangguan  fungsi
hormon dan mengakibatkan

hubungan yang bermakna
(p=0,011). Cara penyimpanan
pestisida yang buruk mempunyai
risiko terhadap istri petani untuk
terjadinya keracunan pestisida 1,61
kali dibandingkan petani yang baik
dalam cara penyimpanan
pestisida.™

Tabel 5. Tabulasi silang tindakan penyemprotan pada arah angin dengan

menopause dini

i Menopause Dini
Tindakan P : Total Nilai p ER
Penyemprotan pada Ya Tidak (95% ClI)
Arah Angin f % f % f %
Berlawanan 25 43,1 33 56,9 58 100 0.161 1,796
Searah 6 240 19 76,0 25 100 ' (0,842-3,831)
Total 31 37,3 52 62,7 83 100
Tabel 6. Cara penyimpanan pestisida dan menopause dini
Menopause Dini
Cara P , Total Nilai p FO)R
Penyimpanan Ya Tidak (95% ClI)
Pestisida f % f % f %
Buruk 7 77,8 2 22,2 9 100 0.022 2,398
Baik 24 324 50 676 74 100 ’ (1,484-3,874)
Total 31 373 52 62,7 83 100
8. Cara pencampuran pestisida akan menyemprot.Pencampuran
dan menopause dini yang dilakukan responden adalah
Hasil penelitian menyatakan dengan mencampurkan pestisida

bahwa sebagian besar responden
(94,0%) baik dalam cara
pencampuran pestisida. Responden
yang menopause dini sebagian
besar (60,0%) buruk dalam cara
pencampuran pestisida.

Hasil uji statistik menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara

(bentuk tepung atau cair) dengan air.
Mereka biasanya memakai ember
untuk mengencerkan pestisida dan
memakai sendok untuk
mengaduknya, kemudian
menuangkannya ke dalam tangki
penyemprot. Ember dan sendok
tersebut tidak mereka gunakan

cara pencampuran pestisida dengan untuk hal lain selain pestisida.
kejadian menopause dini (p=0,546). Wadah bekas pestisida juga
Sebagian besar responden (95,2%) langsung dibuang agar tidak
tidak melakukan pencampuran di digunakan oleh orang lain untuk

dalam rumah. Mereka mencampur
pestisida langsung di ladang ketika
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tempat makanan atau minuman.
Pencampuran pestisida yang baik
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akan mengurangi risiko paparan
pestisida terhadap kejadian
menopause dini. Responden juga
tidak  melakukan  pencampuran
pestisida setiap hari, namun mereka
hanya melakukannya ketika akan
menyemprot saja.
9. Personal hygiene
menopause dini

Hasil penelitian menyatakan
bahwa sebagian besar responden
(88,0%) memiliki personal hygiene
yang baik. Responden ' yang
menopause dini - sebagian besar
(50,0%) memiliki personal hygiene
yang buruk.

Hasil uji statistik menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara
personal ' hygiene dengan kejadian

dan

menopause . dini  (p=0,594).Hasil
penelitian diketahui bahwa
responden memiliki personal

hygiene yang baik seperti tidak
langsung makanatauminum setelah
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bekerja, namun terlebih dahulu
mencuci tangan. Pada waktu
istirahat siang hari, responden

biasanya pulang kerumah untuk
membersihkan badan seperti mandi,

mengganti pakaian, dan
membersihkan semua peralatan
yang telah digunakan

bertani.Personal hygiene yang baik
dapat mencegah masuknya bahan
kimia dari pestisida melalui kulit. Hal
tersebut dapat mengurangi paparan

pestisida kedalam tubuh untuk
terjadinya menopause dini.Haslil
penelitian ini _ sejalan  dengan

penelitian Hidayatulloh tahun 2013 di
Kecamatan Wanasari Kabupaten
Brebes bahwa personal hygiene
tidak mempunyai hubungan dengan
kejadian menopause dini (p=1,000).
Sebanyak 62,5% responden dalam
penelitian  Hidayatulloh memiliki
personal hygiene yang baik.®

Tabel 7. Tabulasi silang cara pencampuran pestisida dan menopause dini

Menopause Dini o PR
Penc(;?nrguran Ya Tidak Total Nilai'p (95% ClI)
Pestisida f % % %
Buruk 3 60,0 2 40,0 5 100 0.546 1,671
Baik 28 359 50 641 78 100 ’ (0,770-3,627)
Total 31 373 52 62,7 83 100

Tabel 8. Tabulasi silang personal hygiene dan menopause dini

Menopause Dini Total Nilai PR
PHers_onaI Ya Tidak P (95% CI)
ygiene
% f % f %
Buruk 5 50,0 5 50,0 10 100 0.594 1,404
Baik 26 35,6 47 64,4 73 100 ’ (0,703-2,805)
Total 31 37,3 52 62,7 83 100
10. Kelengkapan pemakaian APD (52,6%) tidak lengkap memakai
dan menopause dini APD.

Hasil penelitian menyatakan
bahwa sebagian besar responden
(54,2%) tidak lengkap memakai
APD. Begitu jugaresponden yang
menopause dini sebagian besar

bahwa ada
kelengkapan

(p=0,016). Nilai PR
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Hasil uji statistik menyatakan
hubungan
pemakaian
dengan kejadian menopause dini

antara
APD

2,153
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menunjukkan bahwa petani yang
tidak lengkap memakai APD
memiliki risiko lebih dari 2 kali untuk
terjadinya menopause dini

dibandingkan petani yang lengkap
memakai APD. Secara umum
responden memakai topi, baju dan
celana panjang serta sepatu boot
saat bekerja. Sedangkan sarung
tangan, masker dan kacamata
jarang dipakai.Hal ini karena mereka
merasa risih dan terganggu jika
memakai semua kelengkapan APD
saat bekerja.Pemakaian APD yang
tidak lengkap saat melakukan
kegiatan pertanian akan
meningkatkan pemaparan pestisida
seperti tidak memakai sarung tangan
dan masker yang banyak dilakukan

responden pada penelitian
ini.Pestisida dapat menempel
dipermukaan kulit dan meresap

masuk ke dalam tubuh. Apabila
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pestisida terabsorbsi kedalam tubuh

maka dapat mengganggu
keseimbangan hormon dan oleh
karena itu dapat menyebabkan
menopause dini.Penelitian

Entianopa tahun 2016 pada pekerja
chemis (penyemprotan) di
Kabupaten Muaro Jambi tentang
hubungan pemakaian APD dengan
paparan pestisida menunjukkan
hubungan bermakna (p=0,003).
Hasil penelitian Entianopa diketahui
bahwa responden dengan paparan
pestisida, sebagain besar tidak
lengkap memakai APD dan hanya
sebagian © kecil yang lengkap
memakai APD. Sedangkan
responden dengan paparan
pestisida normal, sebagian besar
lengkap memakai APD dan hanya
sebagian kecil yang tidak lengkap
memakai APD."?

Tabel 9. Tabulasi silang kelengkapan pemakaian APD dan menopause dini

Kelenak Menopause Dini Total Nilai p PR
elengkapan : 95% ClI
Pemakaian APD Ya Tidak (95% €Y
% f % f %

Tidak Lengkap 20 526 18 474 38 100 0.016 2,153
Lengkap 11 244 34 756 45 100 ' (1,187-3,906)
Total 31 37,3 52 62,7 83 100
KESIMPULAN SARAN

Ada hubungan antara masa Sebaiknya petani
kerja, lama kerja, cara penyimpanan mengurangi lama kerja per hari,
pestisida, dan kelengkapan memperbaiki ~cara penyimpanan
pemakaian APD dengan kejadian pestisida, meningkatkan

menopause dini pada perempuan
petani di Desa Girirejo
Magelang.Tidak ada  hubungan
antara keterlibatan dalam pertanian,
frekuensi penyemprotan, tindakan
penyemprotan pada arah angin, cara
pencampuran pestisida, dan
personal hygienedengan kejadian
menopause dini pada perempuan
petani di Desa Girirejo Magelang.
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kelengkapan pemakaian APD untuk
menghindari  paparan  pestisida
kedalam tubuh, mengingat bahaya
pestisida dalam jangka panjang
yang begitu besar pengaruhnya
terutama terhadap kesehatan dan
kelangsungan reproduksi
perempuan. Untuk peneliti lain dapat
melakukan penelitian serupa pada
cakupan wilayah yang lebih luas.
Penelitian ini perlu dikembangkan
dengan meneliti faktor-faktor yang
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mempengaruhi paparan pestisida
yang belum diteliti pada penelitian ini
seperti dosis pestisida, jumlah jenis
pestisida, dan waktu penyemprotan
pestisida. Serta perlu penelitian lebih
lanjut untuk memberikan informasi
yang lebih rinci mengenai paparan
pestisida pada perempuan seperti
dengan melakukan pengukuran
kadar pestisida dalam darah
maupun urin.
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